BAB V
PENUTUP
Setelah dilakukan Pengolahan data observasi dan wawancara tentang
“Analisis Pentingnya Motivasi dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai di Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Pesisir Selatan.” Selanjutnya Penulis
mengemukakan beberapa kesimpulan dan saran sebagai berikut:
A. Kesimpulan

1. Bentuk Motivasi yang dilakukan di Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Pesisir Selatan Berupa memberikan Penguatan-penguatan
untuk terus melakukan inovasi- inovasi, mengikuti pelatihan pelatihan,
Seminar, Worsop, loka karya baik itu dilaksanakan langsung di unit kerja
maupun yang dilaksanakan oleh penyelenggara pelatihan itu sendiri
seperti di aplikasi Pintar, M-os Pintar Kamenag yang langsung
dilaksanakan oleh balai Kementerian Agama RI.

2. Sebagai seorang aparatur sipil negara atau ASN di Kementerian Agama
khususnya kantor Kementerian Agama itu secara berjenjang mulai dari
pejabat atau jabatannya, dari kasubaq, para kasi itu memberikan
motivasi-motivasi kepada seluruh ASN baik langsung dalam bentuk
pelaksanaan apel pagi yang mana di dalam apel tersebut atasan
memberikan motivasi kepada ASN terkait dengan kedisplinan seorang
ASN itu Ketika datang cepat dalam melaksanakan apel pagi yang

dimulai dari hari senin sampai hari kamis setiap paginya sebelum
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melaksanakan tugas di bagian pekerjaan masing-masing, dimana di
dalam apel pagi tersebut terdapat arahan dari pembina apel dari kepala
kantor, kasubag dan kasi kepada ASN.

3. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, motivasi kerja memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan Kkinerja pegawai di
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pesisir Selatan. Motivasi kerja
mencakup dorongan internal, seperti keinginan untuk mencapai prestasi,
mengambil inisiatif, serta memiliki kendali dalam keputusan pekerjaan,
dan dorongan eksternal, seperti penghargaan, pelatihan, serta dukungan
sosial dari lingkungan kerja. Berbagai bentuk motivasi telah diterapkan
oleh lembaga ini, antara lain evaluasi kinerja secara berkala, pemberian
insentif berbasis capaian, pelaksanaan apel pagi untuk menyampaikan
motivasi Arah, hingga penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan
(DIKLAT). Langkah-langkah ini memberikan dampak positif terhadap
kedisiplinan, produktivitas, dan loyalitas pegawai. Dengan motivasi yang
baik, pegawai terdorong untuk bekerja secara maksimal, menikmati
pekerjaannya tanpa merasa terpaksa, dan menghasilkan kualitas kerja
yang sesuai dengan harapan organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa
motivasi kerja berperan penting dalam menciptakan lingkungan kerja
yang produktif dan harmonis, dimana pegawai merasa dihargai dan
didukung dalam menjalankan tugas mereka. Selain motivasi, kepuasan
kerja juga terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja

pegawai. Faktor-faktor seperti kesesuaian gaji dengan beban Kkerja,
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transparansi dalam proses promosi, dukungan dari rekan kerja, dan
komunikasi yang efektif antarpegawai menjadi indikator penting yang
menentukan tingkat kepuasan kerja. Pegawai yang merasa puas dengan
pekerjaannya cenderung lebih stabil secara emosional, memiliki
semangat kerja yang tinggi, dan mampu mencapai target organisasi
dengan baik. Kepuasan kerja menciptakan suasana kerja yang positif,
yang tidak hanya meningkatkan produktivitas individu tetapi juga
memperkuat tim kolaborasi dalam mencapai tujuan bersama. Hasil
penelitian ini mendukung pandangan bahwa kepuasan kerja merupakan
fondasi penting bagi keberhasilan organisasi, di mana pegawai yang puas
akan memberikan kinerja yang lebih baik, menjaga komitmen terhadap
tanggung jawab mereka, dan berkontribusi pada keinginan jangka
panjang organisasi. Dengan demikian, motivasi kerja dan kepuasan kerja
saling melengkapi sebagai faktor utama yang mendorong tercapainya
kinerja pegawai yang optimal dan keberhasilan organisasi secara

keseluruhan.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas yang telah penulis uraikan sebagai
penutup dari skripsi ini maka penulis akan memberikan sara sebagai:

1. Dalam mencapai standar yang diharapkan bagi pegawai di kantor
Kementerian Agama Kabupaten Pesisir Selatan adapun untuk
pimpinannya mengarahkan pegawai atau pekerja yang ada dikantor

Kementerian agama Kabupaten Pesisir Selatan agar loyal dan senantiasa
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menaati aturan yang telah tertera dikantor, dan sebagai atasan mulai dari
hal yang kecil juga harus diperhatikan dalam pekerjaannya, supaya hal
yang tidak diinginkan tidak terjadi dikantor Kementerian Agama Pesisir
Selatan.

. Dalam penilaian Kinerja bagi karyawan, baik ASN atau pegawai lainnya
di dalam kantor lebih menaati aturan yang telah tercantum di dalam kantor
tersebut dan untuk tingkat kedisplinannya lebih ditingkatkan lagi.

. Pada tindakan Pemberian Motivasi dan Pelatihan yang dilakukan
diharapkan dapat meningkatkan Kinerja yang lebih efesien lagi dan
membuat masyarakat lebih mudah dan lancar dalam berbagai memecahkan

persoalan kedepannya
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